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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terhadap beberapa 

kesimpulan seperti berikut: 

1. Karakteristik follower akun Museum Sonobudoyo berdasarkan Usia,  

jenis kelamin dan Pekerjaan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Responden pada penelitian di dominasi oleh perempuan sebanyak 

46 responden dan laki-laki 19 responden.  

b. Tingkat Usia responden rata-rata usia 15-25 tahun 64 responden 

dan 1 responden berumur >46 tahun. 

c. Adapun status pekerjaan pada responden yang rata- rata di 

dominasi oleh Mahasiswa /I sebanyak 61 responden, dan lainnya 

mempunyai status pekerjaan seperti karyawan/buruh, Pegawai 

Negeri Sipil, IRT dan Trainee Hospitality.  

2. Efektivitas promosi diukur dengan model pemasaran AIDA 

Efektivitas promosi Museum Sonobudoyo melalui instagram 

dapat dilihat berdasarkan aktivitas atau unggahannya yang dapat 

menarik followers untuk melakukan kunjungan ke Museum 

Sonobudoyo, maka dari itu dapat dilihat melalui jawaban followers 

pada kuesioner yang berisikan mengenai pernyataan sesuai dengan 

indikator yang sedang diteliti, yaitu antara lain sebagai berikut :  
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a. Attantion (perhatian) 

Dalam indikator attantion terdapat tiga pernyataan, pada 

pernyataan tersebut responden rata- rata menjawab Setuju 

sebanyak 61 responden. Lalu responden yang menjawab Tidak 

Setuju pada pernyataan sebanyak 4 responden . Oleh karena itu, 

pada indikator ini dinyatakan efektif dalam melakukan promosi 

melalui media sosial instagram di Museum Sonobudoyo 

Yogyakarta.  

b. Interest (Ketertarikan) 

Dalam indikator interest setiap pernyataan rata-rata responden 

menjawab Setuju sebanyak 62 responden. Lalu responden yang 

menjawab Tidak Setuju 3 responden . Oleh karena itu, pada 

indikator ini dinyatakan efektif dalam melakukan promosi melalui 

media sosial instagram di Museum Sonobudoyo Yogyakarta. 

c. Desire (Keinginan) 

Dalam indikator desire terdapat responden yang menjawab Setuju 

sebanyak 63 responden. Lalu responden yang menjawab Tidak 

Setuju hanya 2 responden. Oleh karena itu, pada indikator ini 

dinyatakan efektif dalam melakukan promosi melalui media 

sosial instagram di Museum Sonobudoyo Yogyakarta. 

d. Action (Tindakan) 

Pada indikator action terdapat semua responden yang menjawab 

Setuju sejumlah 65, sehingga tidak ada yang menjawab Tidak 
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Setuju. Oleh karena itu, pada indikator ini dinyatakan efektif 

dalam melakukan promosi melalui media sosial instagram di 

Museum Sonobudoyo Yogyakarta. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, 

peneliti memberikan saran-saran yang kiranya dapat bermanfaat kepada 

semua pihak yang terkait dalam penelitian. Adapun saran- saran yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut 

1. Bagi pengelola Museum Sonobudoyo terkait Media Sosial Instagram 

adalah tetap meneruskan dan mempertahankan promosi dengan media 

sosial Instagram karena berdasarkan hasil penelitian, followers sangat 

tertarik untuk berkunjung ke Museum Sonobudoyo dengan melihat 

konten- konten yang di unggah di media sosial. Selain itu, pengelola 

dapat lebih aktif untuk mengajak followers di akun instagram dengan 

fitur Q and A. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Peneliti sangat menyadari dengan keterbatasan dan kemampuan 

yang di miliki, masih banyak yang perlu di kaji lagi. Oleh karena itu 

di harapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang 

lebih dalam atau terperinci sehingga membantu Museum Sonobudoyo 

untuk meningkatkan kunjungan wisatanya. 
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LAMPIRAN 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 Hasil Wawancara 

“ Efektivitas Media Sosial Instagram Sebagai Media  Promosi Di Museum 

Sonobudoyo Yogyakarta “ 

Hari/Tanggal  : Senin, 06 Februari 2023 

Waktu   : 10.00 WIB 

A. Identitas Informan 

Nama   : Bapak Budi Supardi, S.P.T 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Kepala Seksi Bimbingan, Informasi Dan Preparasi 

B. Instrumen wawancara dengan Kepala Seksi Bimbingan, Informasi Dan 

Preparasi. 

1. Apa Branding Museum Sonobudoyo itu sendiri? 

Jawab : karena Museum Sonobudoyo merupakan Unit Pelaksana Teknis 

Daerah (UPTD) pada Dinas Kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, mempunyai fungsi pengelolaan benda museum yang memiliki 

nilai budaya ilmiah, meliputi koleksi pengembangan dan bimbingan 

edukatif kultural. Nah yang menjadi branding dari Museum Sonobudoyo 

adalah bekerja sama dengan PT.AMI ( Anindya Mitra Internasional ) yang 

bertanggung jawab terhadap terhadap Trans Jogja. Jadi Museum 

Sonobudoyo memiliki Bus Trans Jogja sendiri yang di gunakan untuk 

keliling kota yogyakarta.  

 

 



 
 

 
 

2. Mengapa Brandingnya seperti itu, mungkin ada asal usulnya atau ide 

tersendiri? 

Jawab: karena Trans Jogja memiliki jalur tracknya yang berbeda 

3. Apa saja potensi yang dimiliki Museum Sonobudoyo? 

Jawab: potensi yang dimiliki Museum Sonobudoyo itu sendiri adalah 

sekilas tentang Sonobudoyo memiliki arti tersendiri yaitu “Sono” yang 

berarti Tempat dan “Budoyo” yang berarti budaya. Oleh karena itu 

Museum ini menyimpan koleksi dari berbagai budaya seperti Jawa, 

Madura dan Bali dengan banyak 603 macam koleksi.  

4. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menarik wisatawan agar tetap 

berkunjung ke Museum Sonobudoyo? 

Jawab: melakukan publikasi dan iklan di setiap Platform 

5. Apakah ada kendala dari Upaya? 

Jawab: kendala yang di alami adalah waktu dan anggaran ketika 

melakukan publikasi atau promosi 

6. Bagaimana cara yang dilakukan dalam mengatasi kendala upaya promosi 

itu? 

Jawab: yang pertama kami melakukan evaluasi, setelah itu uji coba 

starategi baru yang dapat meningkat jumlah kunjungan, lalu optimalkan 

penggunaan media sosial dengan baik 

7. Apa harapan ke depannya yang diinginkan dari adanya upaya promosi ini 

? 

Jawab: dari promosi yang di lakukan ini, kami berharap agar pengunjung 



 
 

 
 

semakin banyak yang berkunjung, lalu pendapatannya naik dengan PAD 

(Pendapatan Asli Daerah) harus mencapai 1 milyar 

8. Apa saja media sosial yang digunkan Museum Sonobudoyo? 

Jawab:  Instagram,Facebook, Youtube dan Twitter 

9. Mengapa memilih media sosial tersebut? 

Jawab: lebih efisien dan efektif 

10. Siapa yang menjadi target pasar dalam kegiatan promosi ini? 

Jawab: Kaum milenial, seluruh masyarakat baik nasional maupun 

internasional serta pelaku-pelaku wisata 

11. Apakah Museum Sonobudoyo melakukan monitoring terhadap kegiatan 

promosi yang di lakukan? 

Jawab: yah ada tim marketingnya jadi setiap bulan di adakan monitoring 

dan evaluasi 

12. Bagaimana kelebihan promosi melalui instagram? 

Jawab: jangkauan lebih luas,viral dan trend 

13. Seperti apa konten dalam instagram @sonobudoyo? 

Jawab: konten-konten yang di unggah di akun instagram @sonobudoyo 

memuat tentang informasi seputar museum Sonobudoyo 

14. Seperti apa kelebihan instagram sebagai media promosi dibandingkan 

dengan media sosial lainya? 

Jawab: tergantung audiens sih sebenarnya, kalo instagram lebih banyak 

kaum milenial berbeda dengan Facebook lebih banyak ibu-ibu sih yang 

mengaplikasikan 



 
 

 
 

15.  Hal apa yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas konten dalam 

instagram agar tetap menarik minat kunjung wisata? 

Jawab: postingannya harus bagus dan bisa di mengerti oleh pembaca 

16. Seperti apa media promosi yang dilakukan melalui Instagram? 

Jawab: dalam bentuk-bentuk naskah informasinya 

17. apakah konten yang di posting tersebut mampu di jangkau oleh follower? 

Jawab: Pasti 

18.  Seberapa cepat konten yang di posting tersebut di ketahui oleh follower? 

Jawab: 85% cepat 

19. Apakah tepat sasaran ketika menggungah postingan di instagram ?  

Jawab: iya, tepat sasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama   : Natalia 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan   : Admin akun Instagram@Sonobudoyo 

C. Instrumen wawancara dengan Admin akun Instagram Museum Yogyakarta 

1. Apakah akun Apa media yang di gunakan untuk melakukan promosi di 

Museum Sonobudoyo? 

Jawab: Instagram, Facebook, Youtube, Twitter 

2. Kapan media sosial tersebut di buat? 

Jawab: Akhir tahun oktober 2019 mulai aktif dan konsisten di aplikasikan 

3. Mengapa menggunakan media sosial tersebut ? 

Jawab: menjangkau milenial 

4. Apa perbedaan dengan media sosial lainnya? 

Jawab: platform media sosial yang berbeda- beda usia yang mengunakan 

5. Apakah setiap hari melakukan promosi? 

Jawab: tidak sih, hanya setiap hari itu kami merepost unggahan para 

followers 

6. apakah akun @sonobudoyo selalu mengalami kenaikan jumlah followers 

setiap harinya? 

Jawab: iya, seperti sekarang ini kadang dalam satu minggu ada 2-5 orang 

yang mem-follow akun instagram Museum Sonobudoyo 

7. apa tujuan dari penggunaan fitur live streaming yang di lakukan ketika 

melakukan aktivitas media sosial? 

Jawab: tujuan utamanya adalah agar para penonton bisa mengetahui 



 
 

 
 

informasi museum. Selain itu, live streaming yang kami lakukan seperti 

diskusi tentang masalah- masalah di gital pada umumnya sehingga kami 

bisa tau seberapa banyak orang yang ingin tahu tentang museum itu 

sendiri 

8. apakah tujuan dari unggahan konten- konten foto dan video di feed 

Instagram dan insta story? 

Jawab: yah, tujuannya agar menarik wisatawan datang berkunjung ke 

museum dan bisa tahu informasi sekitar Museum Sonobudoyo 

9. apakah anda mempunyai trik dalam penulisan caption sehingga menarik 

perhatian bagi siapapun yang membacanya? 

Jawab: yah pasti punya, di mana penulisan captionnya harus jelas, jika 

mengunggah informasi yang formal captionnya berbasis data dan 

bahasanya di sesuaikan yang terpenting di mengerti oleh pembaca 

10. bagaimana cara pihak museum sonobudoyo berinteraksi dengan para 

followersnya di media sosial Instagram? 

Jawab: storynya menggunakan fitur- fitur menarik, membalas komentar 

dan merepost kembali ungggahan para pengunjung 

11. apakah admin akun instagram mempunyai strategi untuk membuat 

tampilan feed akun instagram @sonobudoyo? 

Jawab: iya kami punya, seperti templatenya memang sudah ada warna 

hijau, harus ada logo di setiap posting dan layout feed yang menarik 

12. apakah pengelola media sosial mempunyai strategi dalam pembuatan 

konten yang di unggah? 



 
 

 
 

Jawab: punya planning seperti museum date 

13. apakah museum sonobudoyo memiliki editor untuk membuat gambar 

gambar mengenai informasi yang di akan di unggah? 

Jawab: iya kami punya, desain grafis, photographer dan video editor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Kuesioner  

 

A. Karakteristik Followers 

 

 



 
 

 
 

 

B. Model Pengukuran AIDA 

1. Attantion (Perhatian) 

 



 
 

 
 

 

2. Interest (Ketertarikan) 

 



 
 

 
 

 

3. Desire (Keinginan) 

 



 
 

 
 

 

4. Action (Tindakan) 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Surat Permohonan Penelitian 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 Dokumentasi 

Dokumentasi wawancara 

  

Wawancara dengan Kepala Seksi Bimbingan, Informasi Dan Preparasi 

               

Wawancara dengan Admin akun Instagram@Sonobudoyo 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Penelitian  

       

        

Menyebarkan kuesioner melalui akun Instagram @Oskalinkenda dan Via 

Whatshapp dengan catatan followers akun Instagram @Sonobudoyo dan yang 

pernah berkunjung ke Museum Sonobudoyo 



 
 

 
 

Dokumentasi Observasi Lapangan 

  

  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi hasil pengamatan  pada unggahan aktivitas promosi akun 

Instagram @ sonobudoyo 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Lembar Bimbingan 
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